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ABSTRAK
STUDI ATAS PANDANGAN ULAMA MAZHAB HANAFI TENTANG
KHAMR

HENDRA WIDIARTO
NIM.: 95352380

Khamr adalah sejenis minuman yang memabukkan dan dapat merusak
akal. Oleh karena itu, para imam mazhab sepakat atas keharamannya berdasarkan
ketentuan hukum yang pasti (gat’i). Jumhur ulama mengharamkannya tanpa
membedakan dari jenis bahan apa khamr itu dibuat, baik diminum sedikit maupun
banyak. Namun tidak demikian dengan Imam Abu Hanifah, beliau berpendapat
bahwa khamr yang diharamkan adalah minuman yang terbuat dari perasan anggur,
selain dari anggur tidak disebut sebagai khamr, dan jika diminum tidak sampai
memabukkan maka tidak haram hukumnya.

Pendapat Imam Abu Hanifah ini tidak serta merta diikuti oleh para
muridnya. Imam Abu Hanifah yang cenderung rasionalis memang tidak
memaksakan pendapatnya kepada murid-muridnya. Di antara murid-muridnya ada
yang mengharamkannya, tapi juga ada yang hanya memakruhkannya.

Untuk itulah penyusun merasa perlu melakukan penelusuran terhadap
berbagai pendapat di kalangan ulama mazhab Hanafi mengenai khamr. Penelitian
ini dipandang cukup penting mengingat zaman sekarang semakin banyak jenis
tumbuhan yang bisa dijadikan bahan baku membuat minuman keras dari yang
berkadar alkohol rendah sampai yang berkadar tinggi.

Penelitian ini merupakan penelitian literer/library research, dengan
menggunakan metode deskriptif analitik. Dengan menggunakan analisis induksi,
penyusun memperoleh kesimpulan bahwa memang terjadi perbedaan pendapat di
antara ulama mazhab Hanafi tentang pengertian khamr dan akibat hukumnya.

Abu Yusuf mendukung pendapat Abu Hanifah yang mengartikan khamr
sebagai perasan anggur dan kurma saja, dan hukum khmr ini adalah haram.
Adapaun pada minuman sejenis yang terbuat dari selain kurma dan anggur
hukumnya makruh jikan tidak sampai mabuk.

Adapun Muhammad Ibn al-Hasan al-Syaibani cenderung mengharamkan
segala jenis minuman yang memabukkan tanpa membedakan dari bahan apa
minuman itu dibuat.

Kata kunci: Khamr, minuman keras, halal dan haram
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-2 Hijrivah merupakan awal zaman keemasan fikih Islam.
Berdirinya Daulah Abbasiyah, dengan perhatiannya yang begitu besar terhadap
fikih dan fugaha, telah memberikan nafas baru dalam dunia fikih setelah
terpasung sekian lama di masa pemerintahan Bani Umayyah yang telah
membatasi ruang gerak fugaha yang berani menentang kebijakan pemerintah.”

Sejarah telah mencatat bahwa periode ini adalah fase di mana fikih tidak
hanya berputar sekitar masalah pengambilan hukum atau fatwa fugaha sahabat
seperti yang menjadi perhatian fugaha sebelumnya. Akan tetapi merambah
kepada persoalan-persoalan metodologi dan kemungkinan pencarian rumusan
alternatif bagi pengembangan kajian fikih. Perkembangan ini kemudian menjadi
salah satu sebab munculnya para imam mazhab yang masing-masing
menawarkan metodologi tersendiri dan kaidah-kaidah ijtihad yang menjadi
pijakan dan pengambilan hukum, meskipun mereka tidak bermaksud membentuk
mazhab-mazhab tertentu. Dalam bidang fikih, tidak diragukan lagi, mereka telah
teruji dalam perjalanan waktu yang cukup panjang dalam sejarah, sehingga cukup

representatif untuk menjadi pegangan dalam beberapa masa.?’

Y Munim A: Sirry, Sejarah Figih Islam: Sebuah Pengantar, cet. 2 (Surabaya: Risalah Gusti,
1996), hlm. 61-62.

) Beberapa mazhab yang dimaksud adalah empat mazhab terbesar dari kalangan Sunni yaitu
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Keempat mazhab ini merupakan mazhab yang telah mengalami
seleksi yang sangat ketat dalam kurun waktu yang cukup lama. Taha Jabir Fayyad al-‘Alwani
sebagaimana dikutip oleh Mun’im A. Simry berkesimpulan bahwa pada masa keemasan fikih ini
sekurangnya ada tiga belas mazhab yang seluruhnya berafiliasi sebagai mazhab Akl as-Sunnah, tetapi
hanya sembilan mazhab yang berhasil menjadi “nominator” untuk memperoleh legitimasi dari mazhab
berikutnya. Setelah melalui seleksi sejarah yang ketat, hanya empat mazhab yang berhasil



Namun bukan berarti persepsi mereka sudah final. Bahkan dalam batas-
batas tertentu lahimya mazhab ternyata sangat dipengaruhi oleh faktor sosial,
budaya dan politik serta kecenderungan para lmam yang membentuk
karakteristik, teori, formula yang berbeda, meskipun sama-sama berpegang pada
al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber utama. Misalnya mazhab Hanafi yang
cenderung bercorak rasionalis, Maliki yang bercorak tradisional, Syafi’i yang
moderat dan Hanbali yang fundamental bukan semata pembawaan pribadi
masing-masing imam, tetapi lebih merupakan refleksi logis dari keadaan sosio-
kultur masyarakat di mana hukum tersebut tumbuh.”

Sejarah juga telah mencatat bahwa sebelum terjadinya pembentukan
mazhab-mazhab dalam fikih tersebut telah terbentuk dua aliran besar corak
pemikiran dalam Islam, yaitu aliran tradisionalis (ah/ al-hadis) dan aliran
rasionalis (ahl ar-ra’y). Aliran tradisionalis terfokus di Hijaz, karena memang
Hijaz adalah gudangnya hadis dan tempat tinggal para sahabat serta tabi’in
sehingga porsi penggunaan rasio mereka lebih sedikit dibandingkan dengan porsi
penggunaan hadis. Fugaha Hijaz lebih mengerahkan perhatiannya dan sangat
terikat pada hadis-hadis dan fatwa-fatwa sahabat dalam menetapkan hukum suatu
peristiwa tanpa mencari ‘il/ak atau maksud yang ada dibalik teks.”

Sedangkan aliran rasionalis terfokus di Irak. Karena letaknya yang jauh

dari tempat tumbuh kembangnya hadis, mereka dipaksa untuk memeras otak dan

memperoleh legitimasi sebagai mazhab resmi dar pengilut berikutnya. Hal ini menandai bahwa
undang-undang, hulum dan berbagai pemikiran secara umum bukan merupakan sesuatu yang abadi
(eternal) melainkan merupakan refleksi dari kehidupan sosial yang selalu tumbuh dan berkembang
sejalan dengan perkembangan masyarakat dan zamannya. Lihat ibid, hlm. 62-80.

» Muhammad al-Hudarl Beik, Tarikh at-Tasyri‘ al-Isfami, Alih Bahasa Muhammad Zuhri
(Surabaya: Dar al-Thya’, t.t.), him. 407-449,

) A. Hanafi, Pengantar dan Sedjarah Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang,
1970), him. 172.



berusaha memahami pengertian nass dan ‘illah dalam penetapan suatu hukum
dari syara’. Mereka juga lebih selektif dalam memilih hadis untuk dipakai
sebagai landasan pengambilan hukum suatu perkara, karena lrak merupakan
pusat pergolakan politik dan pusat pertahanan golongan Syi’ah dan Khawarij
sehingga potensi pemalsuan hadis sangat besar. Kondisi sosial masyarakat Irak
sangat berbeda dengan kondisi sosial masyarakat Hijaz. Di Irak banyak sekali
terjadi peristiwa-peristiwa baru yang belum ditentukan hukumnya sehingga
ulama-ulama [rak dituntut untuk menyikapi peristiwa dan persoalan baru yang
muncul dengan menggunakan rasio.” Tidak hanya itu, mereka juga
memprediksikan suatu peristiwa yang belum terjadi dan memben hukumnya.")
Mereka berpendapat bahwa syari’at Allah dapat dipahami isinya, karena syari’at
itu mempunyai maksud-maksud yang wajib diperhatikan. Karena itulah harus
dipergunakan pikiran atau rakyu untuk berijtihad. Mereka juga berpendapat
bahwa apabila ijtihad tidak dilakukan maka bekulah ijtihad.”

Aliran pemikiran ini pada awalnya dipelopori oleh Ibrahim ibn Yazid an-
Nakha’T (wafat tahun 96 H), seorang ahli fikih Irak guru Hammad ibn Abi
Sulaiman yang banyak mewariskan pemikiran fikih rasionalnya kepada
muridnya Abu Hanifah (wafat tahun 150 H). Konon, Ibrahim sendiri banyak
dipengaruhi oleh ‘Algamah ibn Qais yang tertarik pada metode pemikiran ‘Umar

ibn al-Khattab dan Ibn Mas’ud.”

% Ibid., him. 173.
9 Mun'im A. Sirry, Sejarah, him. 50.

™ Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar limu Figh, cet. 4 (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang, 1985),
hlm. 54-55.

® Mun'im A. Sirry, Sejarah, him. 50.



Pada perkembangan berikutnya, metode pengambilan hukum yang
digunakan oleh Imam Abu Hanifah —yang berawal dari ‘Umar- dijadikan sebagai
mazhab yang disepakati sebagai mazhab dari aliran rasionalis.”

Mazhab yang didirikan oleh Imam Abu Hanifah ini merupakan mazhab
yang sangat menghargai kebebasan berpendapat. Hal ini dapat ditelusuri dari
metode pengajaran yang diterapkan oleh Imam Abu Hanifah. Dia tidak pernah
menyuruh murid-muridnya untuk mengikuti perkataan-perkataan dan pendapat-
pendapatnya, tetapi mereka diberi kebebasan untuk berpikir merdeka, bebas dari
tekanan dan dapat mengikat kecerdasan otaknya. Imam Abu Hanifah sering
mengadakan halagah bersama murid-muridnya untuk memecahkan persoalan
yang muncul dan mereka diperkenankan untuk membantah pendapat Abu
Hanifah bila ternyata pendapatnya menyalahi wahyu ilahi atau berlawanan
dengan hadis Nabi.'”

Mazhab ini tersebar dan menjadi salah satu mazhab yang berhasil mendapat
legitimasi dari pengikutnya berkat jasa murid-murid Abu Hanifah yang terus
menerus menyebarkan konsep mazhab ini lewat tulisan-tulisan maupun dengan
fatwa-fatwa yang dikeluarkan untuk memutuskan sebuah perkara. Kedua murid
Abu Hanifah tersebut adalah Abu Yusuf dan Muhamad lbn al-Hasan asy-
Syaibani.'” Keduanya tak jarang berbeda pendapat dengan gurunya, apalagi
Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani yang sudah berusaha menyatukan

pemikiran rasionalis Abu Hanifah dengan pemikirar: yang bercorak tradisionalis,

®) Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar, him. 101.

19 K. H. Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, cet. 8 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), hlm.37.

D Abu Zahrah, F7 Tarikh al-Mazahib al-Fighiyyah ( ttp: tnp, t.t ), him. 150.



karena dia banyak berguru pada ulama-ulama ah/ a/-hadis di Hijaz. Salah satu
contoh perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dengan murid-muridnya adalah
dalam menentukan pengertian khamr yang diharamkan.

Khamr adalah minuman yang memabukkan yang dapat merusak akal.
Ulama dari berbagai aliran termasuk imam empat sepakat atas keharamannya
berdasarkan ketentuan hukum vyang pasti (gaf’’). Jumhur ulama
mengharamkannya tanpa membedakan dari jenis bahan apa khamr itu dibuat,
baik diminum sedikit maupun banyak. Namun Imam Abu Hanifah berpendapat
lain, bahwa khamr itu adalah minuman yang terbuat dari perasan anggur, selain
itu tidak disebut sebagai khamr, dan bila diminum tidak sampai mabuk, halal
hukumnya.'® Pendapat ini nampak hanya terpaku pada hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Abu Hurairah yang menyatakan bahwa khamr adalah minuman
yang terbuat dari dua jenis pohon, yaitu kurma dan anggur. Padahal ketika Nabi
ditanya tentang minuman yang terbuat dari madu yang disebut dengan al-bit 'u
dengan singkat tapi padat Nabi menyatakan bahwa setiap minuman yang
memabukkan adalah haram,'®

Pendapat ini tidak begitu saja diikuti oleh pengikut setianya, Abu Yusuf
memakruhkannya  bahkan  Muhammad ibn. al-Hasan  asy-Syaibani
mengharamkannya. Untuk ite dirasa perlu bagi penyusun untuk melakukan
penelusuran terhadap pendapat-pendapat di kalangan ulama mazhab Hanafi

mengenai khamr, karena pada masa sekarang ini semakin banyak jenis tumbuhan

'2 Ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nikayah al-Mugtasid (Beirut: Dar al-Fikr,
11), 1 345.

') Hadis ini diriwayatkan dalam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), VL:
242, Kitab al-Asyrabah™, “bab al-khamru min al-"asali”. Hadis riwayat al-Bukharl dari ‘ Aisyah.



yang dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan minuman keras, dari yang
berkadar alkohol'® rendah sampai pada kadar yang tinggi sampai setegukpun

bisa membuat orang mabuk.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, untuk memperjelas
dan mempertegas persoalan yang akan penyusun kaji dalam penelitian ini, maka

yang menjadi pokok masalah ini adalah :
1. Bagaimana hakekat thamr menurut pandangan ulama mazhab Hanafi?

2. Apa argumentasi yang digunakan oleh ulama mazhab Hanafi dalam

menyikapi permasalahan khamr ini?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pokok masalah di
atas, yaitu :
1. Untuk menggambarkan pandangan ulama mazhab Hanafi tentang hakekat

khamr.

2. Untuk menggambarkan argumentasi yang digunakan oleh ulama mazhab

Hanafi dalam menyikapi permasalahan khamr ini?

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:

14 Alkohol adalah bahan utama yang menyebabkan minuman menjadi keras dan memabukkan.



1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap hakekat diharamkannya khamr.
2. Untuk memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang apa saja dasar

pemikiran mengenai keharaman khamr.

E. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penyusun terhadap literatur ataupun tulisan ilmiah yang
ada, belum terdapat tulisan/karya ilmiah yang secara khusus membahas
pandangan ulama mazhab Hanafi tentang khamr. Memang terdapat sebuah
tulisan 1lmiah berbentuk skripsi yang disusun oleh Hoiri Fadlillah yang
membahas mengenai penggunaan alkohol —yang nota bene menjadi unsur utama
penyebab suatu minuman menjadi memabukkan— dalam obat-obatan,' penyusun
juga menemui tulisan Malk Madani yang dimuat bersambung dalam Majalah
Bangkit Nomor 3 dan 4 bulan Maret tahun 1993, yang mengupas tentang
persoalan penggunaan alkohol di dalam minuman dan obat.'® Walaupun dalam
tulisan tersebut dibahas tentang keharaman khamr tapi pembahasan secara umum,
bahkan lebih menfokuskan pada alkohol untuk dipergunakan sebagai bahan
dalam pembuatan obat. Tulisan-tulisan tersebut tidak secara khusus membahas
pendapat-pendapat yang diutarakan oleh ulama-ulama dari kalangan Hanafiyyah
kemudian menganalisanya. Dan mengenai permasalahan khamr menurut

pandangan mazhab Hanafi belum ada yang membahas, sehingga menurut

'* Hoiri Fadillah, “Penggunaan Alkohol dalam Obat-obatan menurut Hukum Islam”, Skripsi
tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakulas Syari’ah, 1997.

19 Malik Madani, “Penggunaan Alkohol dalam Minuman dan Obat Menurut Hukum Islam™
dalam Bangkit, No. 3 (Maret-April 1993), him. 49-52 dan No. 4 (Mei-Juni 1993), hlm. 46-52.



penyusun, skripsi yang penyusun angkat bukaniah ]Earya duplikasi atau penelitian
ulang.

Hukum Islam yang sangat mengedepankan kemaslahatan, sangat
melindungi lima unsur terpenting dalam kehidupan manusia. Kelima kebutuhan
pokok manusia tersebut adalah akal, agama, kehormatan, harta dan jiwa.
Pengharaman khamr adalah dalam rangka melindungi kelima hal tersebut yang
berarti perlindungan terhadap kemanusiaan manusia.'” Yusuf al-Qardawi dalam
kitabnya al-Halal wa al-Haram fi al-Isfam menegaskan bahwa syara’
mengharamkan khamr karena banyaknya madarat yang ditimbulkan oleh khamr
akan sangat berpengaruh pada diri pribadi orang tersebut, akal dan badannya
akan rusak, bahkan juga agama dan dunia akan berantakan. Lebih darn itu
kecanduan terhadap minuman memabukkan ini tidak hanya berdampak pada dini
pribadinya semata, kehidupan berumah tangga yang dia bina akan juga
terabaikan.'®

Khamr adalah minuman yang memabukkan yang telah disepakati oleh
ulama dari berbagai aliran atas keharamannya. Pendapat ini didasarkan pada
penyataan al-Qur'an dan al-Hadis yang secara pasti (gat’i) menyatakan
keharamannya. Di antaranya adalah ayat al-Qur’an yang diturunkan terakhir

mengenai keharaman khamr, yaitu Firman Allah :

‘D M. Ali Haidar. “Hukum Minuman Bir” dalam H. Chuzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz
Anshary AZ (ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer, cet. 2 (Jakaria: Pustaka Firdaus, 1997).
him. 139.

1% Yusuf al-Qardawi, al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, cet. 10 (ttp: Maktabah Wahibah,
1976), him. 70.
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Namun kesepakatan tersebut ternyata telah diitkuti dengan perbedaan
(ikhtilaf). Kesepakatan tersebut hanya terbatas pada khamr yang dibuat dari
perasan anggur (asir al-‘inab), tidak demikian halnya dengan apa yang disebut
dengan an-nabiz. Perbedaan ini terjadi ketika dibenturkan pada persoalan banyak
atau sedikitnya minuman yang diminum. Jurﬁhur ulama menegaskan bahwa
segala jenis minuman yang memabukkan bila diminum dalam ukuran banyak,
menjadi haram pula untuk diminum dalam ukuran yang sedikit.

Berbeda dengan pendapat di atas, Imam Abu Hanifah hanya menyepakati
keharaman seperti itu pada kkamr yang dibuat dari perasan anggur —seperti telah
disebutkan—- sedang pada minuman yang dibuat dari selain dari jenis anggur, ia
hanya mengharamkan pada kadar yang memabukkan saja. Adapun jika diminum
dalam kadar yang tidak memabukkan, maka tidak haram

Al-Kasani dalam Bada'i' as-Sana’i’ menyebutkan bahwa Abu Yusuf
berpendapat bahwa minuman yang memabukkan yang terbuat dari selain perasan
anggur adalah makruh sedangkan Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani,
muridnya, tidak dapat menerima pendapat imamnya dan mengharamkannya atas
dasar hadis Nabi yang menyatakan bahwa semua minuman yang memabukkan
)

adalah haram.?!

Berdasarkan pada salah satu dan ayat-ayat yang diturunkan sebagai proses

pengharaman khamr, yaitu firman Allah :

1) Al-Ma’idah (5): 90.
2 1bn Rusyd al-Quetubi, Bidayah, him. 345.

D Al-Kasani, Bada'i' as-Sana'i® (Beirut: Dar al-Firk, t.1), V:176.
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Rasyid Rida dalam Tafsir al-Qur ‘an al-Hakimnya —yang lebih terkenal dengan
Tafsir al-Manar— menyatakan bahwa dosa khamr disebut sebagai dosa besar
karena madarat dan efek samping yang ditimbulkannya sangat besar, tidak hanya
jasmani, tapi juga rohani, akal dan hartanya, bahkan juga berdampak pada
hubungan dan ikatan silaturrahmi antar sesama. Rasyid Rida lebih jauh
mengemukakan bahwa tidak ada satu dosa diantara dosa-dosa yang ada yang
madarainya mencakup segala aspek kehidupan manusia sebagaimana halnya

khamr. *>

Selanjutnya Rasyid Rida mencontohkan beberapa dampak yang
ditimbulkan oleh khamr yang berhubungan dengan kesehatan, di antaranya dia
menyebutkan bahwa khamr dapat menyerang sistem pencernaan, lever, serta
dapat menyebabkan sakit TBC. Dia juga menyebutkan pendapat seorang dokter
yang menyatakan bahwa seorang yang kecanduan khamr akan terlihat iebih tua
dari umur sebenarnya, -seorang yang berumur 40 tahun akan tampak seperti

berumur 60 tahun, tidak hanya jasmaninya tapi juga pikirannya.*"

. Kerangka Teoretik
Tradisi minuman kkamr atau minuman keras dengan berbagai variasinya
dijumpai pada masyarakat manapun di dunia, sepanjang sejarah. Masyarakat

Arab zaman jahiliyyah juga mengenal jenis minuman ini. Kebiasaan minuman

2 Al-Baqarah (2): 219.

) Muhammad Radyid Rida, Tafsir al-Qur ‘an al-Hakim, cet. 2 (tnk: Dar al-Fikr, t.t.), IL: 325.
*) Ibid., 11: 326.



keras berlanjut terus sampai zaman Islam. Bahkan ketika zaman pemerintahan
‘Umar ibn Khattab masih dijumpai orang yang tidak mengetahui kedudukan

hukum minuman keras dan menganggapnya sebagai jenis minuman biasa yang

dihalalkan.

Bahkan pada zaman modem. ini kebiasaan minuman keras itu terus berjalan
pada masyarakat dan bangsa tertentu. Sebenamya dalam permasalahan minuman
keras (khamr) ini, paling tidak, ada dua permasalahan pokok yang perlu disikapi
dan mendapat banyak perhatian para ulama. Perfama, adalah permasalahan
hakekat atau pengertian khamr yang diharamkan dan kedua persoalan had atau
hukuman yang dikenakan kepada peminum khamr baik sampai mabuk atau tidak.
Kedua persoalan ini masih banyak diperselisihkan oleh para ulama.

Dalam menyikapi perbedaan di antara ulama ini diperlukan sebuah
pendekan normatif dengan mengkaji dalil-dalil yang mereka pergunakan untuk
memperkuat argumentasi pendapat mereka.

Sebenarnya tidak seorang ulamapun yang menghalalkan khamr, semua
" ulama dari berbagai aliran mengharamkannya atas dasar penyataan al-Qur’an dan
al-Hadis yang secara pasti (gaf'i) menyatakan keharamannya.l D1 antaranya
adalah ayat al-Qur’an yang diturunkan terakhir mengenai keharaman khamr,

yaitu Firman Allah :
[3 I3 - 1 w
Jos o ey PNyl Loy punlly jadt L) fgial ol L
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2 Al-Ma'idah (5): 90.
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Sedangkan hadis Nabi yang populer yang menyatakan tentang keharaman

khamr, di antaranya adalah sebagai berikut :
ol b Sl Ol IS JEB asdl s sy ale M ko @1 S gty
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Perbedaan itu terjadi ketika para ulama mendefinisikan pengertian khamr.
Mereka berselisih pendapat tentang batasan jenis bahan yang digunakan untuk
membuat kkamr, Imam Abu Hanifah, seperti yang dikemukakan oleh Wahbah
az-Zuhaili, mengatakan bahwa kAhamr adalah minuman tertentu yang terbuat dari
sari buah anggur murni (atau kurma) yang dimasak sampai mendidih dan keluar
gelembung busanya kemudian dibiarkan sampai bening dan gelembung busanya

hilang.”® Pendapat ini didasarkan pada hadis Rasul yang diriwayatkan oleh

Muslim dari Abu Hurairah :
2 Taially U5 005N o5le (o sl
Sedang tiga imam mazhab yang lain berpendapat bahwa cukup bila sari

buah anggur murni itu dimasak sampai mendidih walaupun tidak sampai bening

) Al-Bukhar, Sahih al-Bukhari, V1: 242. "Kitab al-Asyrabah”, “bab al-khamru min al-‘asali”.
Hadis riwayat al-Bukhari dari ‘Aisyah. Hadis ini juga diriwayatkan dalam : Mushm, Sahih Muslim
{Bairut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah), 1I: 199. “Kitab al-Asyrabah”, “bab bayan anna kulla muskirin
khamrun wa anna kulla khamrin haramun”. Hadis riwayat Muslim dan ‘Aisyah. Menurut Abu ‘Isa
hadis ini adalah hadis hasan sahih.

I Muslim, Sahih Muslim, II: 199, “Kitab al-Asyrabah”, “bab bayan anna kulla muskirin
khamrun wa anna kulla khamrin haramun™. Hadis riwayat Muslim dari ‘Aisyah, Menurut Abu ‘lsa
hadis ini adalah hadis hasan sahih.

28 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu {Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), VI:152.
) Muslim, Sahih Musiim, 11: 191, “Kitab al-Asyrabah”, “bab bayan anna kulla muskirin

khamrun wa anna kulla khamrin haramun”. Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah. Menurut Abu
‘Isa hadis ini adalah hadis hasan sahih.
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dan gelembung busanya hilang,’® mereka juga tidak membatasi bahwa khamr
hanyalah terbuat dari anggur atau kurma saja tapi setiap minuman yang

memabukkan dari bahan apapun minuman itu dibuat tetap dihukumi sebagaimana

hukum kham#>?

Perbedaan pendapat di kalangan ulama adalah suatu hal yang wajar karena
perbedaan itu terjadi sebagai konsekuensi dari perbedaan pemahaman terhadap
~ teks-teks yang mereka ambil sebagai hujjah baik dari al-Qur'an maupun as-
Sunnah. Metode penggalian hukum yang mereka gunakan juga berbeda. Untuk
itu perlu dikaji apakah dalil-dalil yang mereka gunakan untuk memperkuat
pendapat mereka dalam mengupas permasalahan sekitar Ahamr ini kuat atau
tidak. Jika menggunakan teks al-Qur’an perlu dikaji subab an-nuziilnya, nasakh
dan mansukhnya, jika menggunakan hadis Nabi perlu dikaji apakah hadis yang
mereka gunakan hadis sahih dari segi sanad dan matan atau tidak. Kemudian
dapat pula dikaji pendapat mereka secara ag/i, apakah argumentasi yang mereka
kemukakan bertentangan atau tidak dengan al-Qur’an, hadis sahih dan magasid

asy-syari'ah.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),’® karena
sumber-sumber datanya semata-mata berasal dari berbagai karya tulis baik

yang berbentuk kitab-kitab, buku-buku maupun tulisan-tulisan lain.

3% Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islamf, V1:152.

D 1bn Abdullah Muhammad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami® li Ahkam al-Qur ‘an (Kairo: Dar al-
Kutub al-‘ Arabi, 1967), I 52.

D Noeng Muhadijir, Metode penelitian Kualitatif, Edisi I, cet. 8 (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1998), him. 159.
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2. Tipe Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptik analitik,®® karena selain
memaparkan pandangan ulama mazhab Hanafi tentang khamr juga digali dan
dianalisis bagaimana dalil dan argumentasi yang mereka gunakan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mempergunakan pengumpulan data dengan cara melacak buku-
buku yang ada hubungan dengan masalah khamr. Adapun buku-buku yang
penyusun pergunakan sebagai buku primer yaitu karya Syams al-Din al-
Sarakhsi yang berjludul al-Mabsut > karya Syams ad-Din Ahmad ibn Qudir
dengan judul Naraij al-Afkar®” Ibn al-Mas'ud al-Kasani, Bada'i' as-
Sana'i *39) Sedangkan buku-buku sekunder yang penyusun pergunakan yaitu
karya Abu Zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara‘uhu wa
Fighuhu" Wahbah az-Zuhaili, 4/-Figh al-Islami wa Adillatuhu’® Tbn al-
Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.*® Di samping buku-
buku yang penyusun pergunakan, yang merupakan buku primer dan

sckunder, penyusun juga mempergunakan buku-buku iain yang ada kaitannya

 Winamo Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Tarsito, 1972), him. 132,

3 gs-Sarakhsi, al-Mabst (Beirut: Daf al-Fikr, 1.1).

3% Syams ad-Din Ahmad ibn Qudr, Nas@ij al-Afkar: fi Kasyf ar-Rumuz wa al-Asrar cet. 2 (itp:
Dar al-Fikr, 1977). Kitab ini adalah rangkaian pelengkap kitab Farh al-Qadir, karangan ibn Hammam
salah satu ulama mazhab Hanafi.

*) Abu Bakr ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Bada i’ as-Sena'i* (Beirut: Dar al-Fikr, L1).

*N Muhammad Abu Zahrah, 4bt: Hanifah: Hayatuhu wa Asruhu, Ara ‘uhu wa Fighuhu (tip:
Dar al-Fikr al-* Arabi, 1948).

%) Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, L.t.).

%) 1bn Rusyd al-Qurtubi, Ridayah al-Mujtahid wa Nikayah al-Muqtasid (Beirut: Dar al-Fikr,
o).
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dengan permasalahan yang penyusun angkat yaitu tentang khamr dalam
pandangan ulama mazhab Hanafi.

4. Analisis Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan benar, maka penyusun

mempergunakan analisis induksi*®

, yaitu dengan cara menganalisis data
khusus yang ada dalam beberapa literatur. Kemudian diklasifikasikan dalam
beberapa kelompok, sehingga dapat ditarik menjadi kesimpulan umum.
Dalam skripsi ini metode tersebut dimaksudkan untuk memperoleh analisis
data secara umum.

5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah normatif.*"” Pendekatan
normatif digunakan untuk memahami masalah-masalah dengz;n melihat dan

mendasarkan pada teks as-Sunnah serta hasil ijtihad sebagai upaya

pembenaran atau pemberian norma terhadap masalah yang didekati.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan kerja penelitian dan pemahaman materi skripsi,
dibuatlah sistematika pembahasan skripsi yang terdiri dari lima bab, masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bahasan.

Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan aspek metodologi penelitian, berupa latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelittan, telaah pustaka, kerangka

teoretik, metode penelitian dan sisitematika pembahasan.

" Sutrisno Hadi, Mefodologi Research (Yogyakarta: YPFP UGM, 1983), him. 36.

) Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. 3 (Jakarta: Ul Press, 1986), him. 263.
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Bab kedua membicarakan tinjauan umum tentang khamr guna memperoleh
pemahaman mendasar tentang pendapat ulama seputar permasalahan khamr. Bab
ini terdin dari: pengertian, dasar hukum, permasalahan seputar khamr dan
hikmah diharamkannya khamr.

Selanjutnya, diteruskan dengan mendeskripsikan mazhab Hanafi sebagai
mazhab yang akan dibahas dalam skripsi ini. Dalam bab ini akan dipaparkan
tentang pendiri dan penyebar mazhab Hanafi, kitab-kitab yang menjadi standar
dan digunakan sebagai rujukan mazhab ini serta dasar-dasar fikih mazhab Hanafi.

Inti dari skripsi ini dibahas dalam bab keempat, dalam bab ini akan
dipaparkan bagaimana pendapat ulama-ulama mazhab Hanafi dalam menyikapi
permasalahan khamr, bagaimana argumentasinya dan apa dasamya. Kemudian
pendapat, argumentasi dan dasar yang dipakai umala-ulama mazhab Hanafi ini
- akan dianalisis validitasnya. Bab ini secara terperinci terdiri dari: hakekat khamr
menurut ulama mazhab Hanafi dan argumentasi mereka tentaﬁg keharaman
khamr.

Bab kelima merupakan bab terakhir berisi kesimpulan dari bab-bab

sebelumnya disertai saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi ini dengan menjawab pokok masalah yang telah

ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Secara umum, dalam mazhab Hanafi terdapat perbedaan pendapat dalam
menyikapi persoalan khamr. Dalam hal ini terdapat dua kubu' yang masing-
masing diwakili oleh Abu Yusuf, yang mendukung pendapat Abu Hanifah, dan
Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani, murid yang sangat produktif. Abu
Hanifah dan Abu Yusuf cenderung untuk membatasi kehaémm minuman keras
hanya terbatas pada perasan anggur dan kurma saja. Sedangkan pada minuman
sejenis yang tidak terbuat dari anggur dan kurma, keduanya tidak
mengharamkannya dengan catatan tidak sampai mabuk. Lain halnya dengan
Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani yang cenderung untuk mengharamkan
segala jenis minuman yang memabukkan tanpa membedakan dari bahan apa
minunan itu dibuat,

Dasar hukum yang digunakan Abu Yusuf dalam menguatkan pendapatnya ini
adalah kesepakatan ulama pakar bahasa bahwa istilah khamr menurut istilah
bahasa khusus diartikan sebagai minuman yang terbuat dari perasan anggur saja.

la tidak mengkiaskan minuman keras lain dengan khamr yang keharamannya

68
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didasarkan atas dalil gar'i. Sedangkan hadis yang digunakan adalah hadis Nabi

yang dinwayatkan oleh Abu Hurairah :

Luially U3 o5 ,2 80 o5ls o peil
Berdasarkan hadis inilah kemudian Abu Yusuf beranggapan bahwa khamr hanya
terbuat dan perasan anggur dan kurmma saja. Namun pendapat ini mempunyai
beberapa kelemahan terutama bila dilihat dari kecenderungan Abu Hanifah dan
Abu Yusuf yang terkenal banyak menggunakan kias dan banyak menyelami
suatu hukum, mencari tuuan-tjuan moral serta kemaslahatan yang menjadi
sasaran utama disyan’atkannya suatu hukum. Sementara itu dasar hukum yang
digunakan oleh asy-Syaibani adalah hadis Nabi yang dinwayatkan oleh “Aisyah
bahwa setiap minuman memabukkan adalah haram. Dan ini digunakan sebagai

dasar untuk menganalogikan seluruh minuman memabukkan dengan khamr-.

B. Saran-saran

1.

Banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan oleh khamr ini seharusnya dapat
menumbuhkan kesadaran kita untuk tidak mendekatinya. Aspek terpenting untuk
melindungi manusia dari ancaman dan bazhaya minuman keras ialah
menumbuhkan kesadaran manusia untuk memahami nilai-nilai normatif dalam
dirinya bahwa tidak mungkin manusia tanpa kendali agama mampu

menempatkan din dalam proporsi kemanusiaan yang benar, sebab hanya dengan
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itu manusia dapat melihat sisi lain dari kehidupan yang tidak dapat dilihat dari
sisi manusia yang dikuasai hawa nafsu dan kemauan jahat lainnya.

. Dasar hukum keharaman minuman keras ini dapat dianalogikan terhadap barang-
barang yang bukan berupa minuman namun dampaknya bahkan lebih
mengerikan daripada minuman keras. Al-Qur’an tidak bisa digunakan sebagai
dalih bahwa ia hanya melarang minuman keras bukan barang-barang lain yang
sebenarnya barang-barang itu jauh lebih besar bahayanya, seperti yang banyak
beredar di kalangan remaja sekarang yaitu narkotika dan zat adiktif berbahaya
lainnya. Pada akhirnya kesadaran dari masing-masing pribadilah yang perlu

ditingkatkan untuk dapat memahami hikmah dari hukum [slam ini.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No.

Hlm.

FN

Terjemahan

19

|
|
BAB I ; ;
|

Hai orang-orang yang beriman, arak, judi, sajian untuk berhala
serta undian tak lain adalah barang-barang keji ciptaan setan.
Maka hindarilah barang-barang itu agar kamu berjaya.

10

22

Mereka bertanya tentang arak dan judi, katakanlah: “Di dalam
arak dan judi ada dosa besar dan ada manfaat bagi manusia,
dosanya jauh lebih besar daripada manfaatnya.

-

11

25

Hai orang-orang yang beriman, arak, judi, sajian untuk berhala
serta undian tak lain adalah barang-barang keji ciptaan setan.
Maka hindarilah barang-barang itu agar kamu berjaya.

12

26

Rasulullah saw. ditanya tentang bif'v, kemudian Rasul berkata: |
“Setiap minuman memabukkan adalah haram”.

12

27

Setiap yang memabukkan adalah arak dan setiap yang
memabukkan adalah haram, dan siapapun yang meminum arak di
dunia dia tidak akan meminumnya di akhirat.

12

29

Khamr terbuat dan dua pohon itu, anggur dan kurma.

|
{

BAB 11

17

Al-Khamr menurut pengertian bahasa adalah sesuatu yang
menutupi akal, dan khimar seorang perempuan menutipi
kepalanya, dan dinamakan sebagai khimar karena menutupi
kepalanya.

18

Bahwa Allah menurunkan ayat tentang pengharaman arak adalah
minuman yang terbuat dari lima macam bahan, anggur, kurma, |
biji gandum, tepung gandung dan madu, dan arak adalah sesuvatu |
yang menutupi akal. |

19

Air anggur yang mendidih atau dimasak, dan setiap sesuatu yang :
menutupi akal, dan minuman yang terbuat dari selain air anggur
hukumnya adalah sama.

10

20

!
|
l
i
|

Minuman memabukkan yang terbuat dari perasan anggur atau
dari selain anggur.




1|

15

Dari buah kurma dan anggur, kamupun dapat membuat minuman
ang memabukkan dan makan yang menyehatkan

12

21

Mereka bertanya tentang arak dan judi, katakanlah: “Di dalam
arak dan judi ada dosa besar dan ada manfaat bagi manusia,
dosanya jauh lebih besar daripada manfaatnya. |

13

22

Hai orang-orang beriman, jangan lakukan salat, kalau kamu
dalam keadaan mabuk, sampai kamu tahu apa yang kamu
katakan.

14

22

18

Hai orang-orang yang beriman, arak, judi, sajian untuk berhala
serta undian tak lain adalah barang-barang keji ciptaan setan.
Maka hindarilah barang-barang itu agar kamu berjaya. (90}

Setan itu hanya bermaksud untuk menimbulkan permusuhan di
antara kamu, dan kebencian dalam khamr dan dan perjudian, agar
kamu sekalian lupa dari ingat kepada Allah dan melupakan shalat.

Oh_

15

23

20

Katakanlah yang diharamkan oleh Tuhanku semua yang berbau
keji, baik yang tampak maupun yang terselubung, juga dosa dan
pelanggaran yang semena-mena

16

25

25

Rasulullah saw. ditanya tentang hif'u, kemudian Rasul berkata:
“Setiap minuman memabukkan adalah haram™.

17

25

26

Setiap yang memabukkan adalah arak dan setiap yang ,
memabukkan adalah haram, dan siapapun yang meminum arak di |
dunia dia tidak akan meminumnya di akhirat.

18

25

27

Bahwa Allah menurunkan ayat tentang pengharaman arak adalah
minuman yang terbuat dari lima macam bahan, anggur, kurma,
biji gandum, tepung gandung dan madu, dan arak adalah sesuatu
yang menutupi akal.

19

26

28

Minuman yang jika diminum banyak itu memabukkan, maka
diminum sedikit pun haram.

20

27

32

Rasulullah melaknat terhadap 10.hal yang berhubungan dengan
khamr yaitu pemeras, tempat pemerasan, peminum, pemasok,
pelanggan, penyaji, penjual, orang yang makan uang hasil
enjualannya dan pembeli

21

28

33

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli
khamr, bangkai, babi dan patung_

22

28

35

Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan dan dalam
melaksnaakan takwa, jangan kamu bertolong-tolongan dalam
dosa dan permusuhan.

i1



23

29

39

Dari Abi Sa’labah al-Khasyni bahwa dia bertanya kepadaT
Rasulullah: “sesunguhnya saya mendatangi tempat seorang ahli
kitab, mereka memasak daging babi dengan panci-panci mereka,
dan meminum arak dari gelas-gelas mereka”. Maka Rasulullah
bersabda: “Carilah orang lain selain ahli kitab dan makaniah dari
panci-panci mereka dan minumlah dar gelas-gelas mereka,
namun jika kamu tidak menemukan orang lain, cucilah dengan air
kemudian minumlah kemudian makan dan minumlah dari alat
masak mereka.

4

e

29

40

Sesungguhnya Allah tidak menciptakan obat kalian dan barang
yang diharamkan bagi kalian.

BAB IV

25

35

R

Khamr terbuatdari dua pohon tersebut

26

56

19

Dan yang memabukkan dari segala jenis minuman

27

57

22

— ]

Sesungguhnya Allah tidak menciptakan obat kalian dari barang
yang diharamkan bagi kalian.

28

57

Ketika Nabi disuguhi nabiz kemudian beliau menciumnya, dan
beliau mengerutkan keningnya karena keras, kemudian beliau

minta air lalu menuangkannya ke dalam minuman itu dan Nabi
meminum minuman itu.

29

30

58

58

23

P

Minuman yang jika diminum banyak itu memabukkan, maka
diminum sedikit pun haram.

24

PR |

Khamr terbuat dari dua pohon itu, anggur dan kurma. _J

31

61

30

Khamr terbuat dari dua pohon itu, anggur dan kurma.

32

33

63

35

Rasulullah saw. ditanya tentang bif 'u, kemudian Rasul berkata:
“Setiap minuman memabukkan adalah haram”.

64

38

Setiap yang memabukkan adalah arak dan setiap yang
memabukkan adalah haram

34

65

41

L

Telah diriwayatkan dan Nabi saw bahwa beliau bersabda: “Setiap
yang memabukkan adalah haram”. Sanad hadis ini tidak perlu
dipersoalkan lagi, karena segenap ulama telah menerima
kebenarannya. Perbedaan yang terjadi di antara mereka hanyalah
dalam hal penakwilannya. Sebagian mereka berpendapat: yang
dimaksud Nabi dengan muskir adalah jenis minuman yang
memabukkan. Dan sebagian yang lain berpendapat yang
dimaksud Nabi adalah kadar atau batas jumlah minuman yang
| menyebabkan mabuk, sebagaimana seorang pembunuh baru dapat

11



disebut gati/ hanya jika benar-benar telah terjadi pembunuhan
yang dilakukan.

35

65-66

42

Apabila diajukan pertanya kepada mereka: “Mengapa khamr yang
sedikit diharamkan, padahal ia tak dapat menghilangkan akal |
peminumnya?”. Pertanyaan tersebut pasti akan dijawab: “Karena
meminum khamr dalam jumlah yang sedikit akan menjadi
pendorong dalam jumlah yang banyak”, atau dijawab: “Karena
semata fa’abbud”. Ketika mercka menjawab demikian, maka
kepada mereka bisa dikemukakan pernyataan bertkut ini: “Semua
apa yang Anda perkirakan terjadi pada khamr yang sedikit
ternyata terjadi pula pada nabiz yang sedikit. Maka nabiz yang
sedikitpun haram pula hukumnya. Sebab tidak ada perbedaan
antara khamr dan nabiz kecuali pada namanya semata. [tupun jika
perbedaan nama antara keduanya dapat diterima. Kias semacam
ini merupakan bentuk kias yang tertinggi, karena di situ cabang
yang dikiaskan (far 'v) benar-benar menyamai pokok (as{) dalam
segala sifatnya. I

v
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Nama lengkapnya adalah Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqi, lahir di
Lokseumawe, Aceh Utara, tanggal 10 Maret 1904, dan wafat di Rumah Sakit Islam
Jakarta. la belajar agama di Pondok- pondok Pesantren di Sumatera Utara selama 15
tahun. Pada tahun 1927 belajar di Sekolah Aliyah al-lrsyad Surabaya. Semenjak
tahun 1950-1960 menjadi dosen di PTAIN Yogyakarta. Kemudian pada tahun 1960-
1970 menjabat Dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga. Dikukuhkan menjadi
Guru Besar dalam Ilmu Syariah Isilam atau Hukum Islam pada tahun 1972. Pada
bulan Juni 1975 ia dianugerahi gelar Doktor Honoris Causa di Universitas Islam
Bandung, dan pada tanggal 24 Oktober 1975 ia dianugerahi gelar Honoris Causa
dalam llmu Syariah atau Hukum Islam. Beliau juga termasuk ulama besar di
Indonesia, di samping seorang yang produktif di dalam menulis buku-buku agama.
Di antara karya-karya beliau antara lain 7afsir an-Nur, 2002 Mutiara Hadis, Hukum
Antar Golongan dalam [slam, Figh Islam, dan lain-lain.

2. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya Muhammad bin Ismail bin ibrahim bin Mughitah bin Bardizbah
al-Jufri al-Bukhari. Lahir tahun 194 H di Bukhara Asia Tengah. Sejak kecil ia telah
menghafal al-Qur’an di luar kepala dan sangat menyukai mencari dan mendengar
hadis-hadis Nabi, kemudian selama 16 tahun ia menyusun dan mengarang kitab
sahihnya yang berjudul kitab Sehih al-Bukhari. Di antara gurunya dalam fikih
Syafi’i adalah Imam al-Humaidi, sahabat Imam asy-Syafi’i yang belajar fikih kepada
imam asy-Syafi’i ketika berada di Mekkah al-Mukarramah. la juga belajar fikih dan
hadis kepada Ja’farani dan Abu Saur dan al-Karabisi, ketiganya adalah murid-murid
Imam asy-Syafi’i. Hasil karyanya yang lain adalah a/-Adab al-Mufrad, ai-Tarikh al-
Kabir, at-Tarikh al-Aurat. Beliau wafat pada tahun 256 H atau 870 M.

3. Imam Muslim
la adalah seorang ulama besar ahli hadis yang bernama lengkap Abu al-Husain
Muslim ibn Hajja) ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi, lahir di Naisabur tahun 204
H (820 M). Ia sering melakukan perjalanan ke Mesir, Syam, Irak untuk mengkaji
dan meneliti kesahihan suatu hadis. [a mengumpulkan 300.000 hadis, setelah
disaring dengan persyaratan yang ketat akhirnya terhimpun 4.000 hadis, kemudian
ditulis dalam kitab hadisnya yang mashur dengan Sahifr Mus/im. Di antara karya-
karyanya yang lain yaitu: Kitab Aulad as-Sauhabah, Auvham al-Muhaddisin dan al-



Musnad al-Kubir. ta wafat pada tahun 261 H (875 M) di kota kelahirannya,
Naisabur.

As-Sayyid Sabiq

la adalah seorang guru yang terkenal di Universitas al-Azhar. la termasuk Ulama
yang mengajarkan untuk kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadis. Sebagai seorang
ahli hukum [slam, ia sangat berjasa bagi perkembangan hukum [slam. Salah satu
karya monumentalnya adalah kitab fiikif yang berjudul /igh us-Sunnah.

Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn al-Asy’as Ishaq ibn Imran al-Azdi Abu
Dawud as-Sijistani. la dilahirkan pada tahun 202 H. Ia pemah mengembara ke
berbagai kota untuk mencari ilmu dan menulis hadis. Ia terkenal lewat karyanya
yang berjudul Sunan Abi Dawud, yaitu kitab yang berisi himpunan hadis Nabi saw.
lengkap dengan sanadnya. Ulama sunni sepakat bahwa karyanya itu termasuk ke
dalam kelompok lima kitab hadis standar. Ia wafat di Basrah pada tahun 257 H.

At-Tirmizi

Lahir di Termez, Tajikistan pada tahun 209 dan wafat pada tahun 297 H. Nama
lengkapnya Abu Isa Muhammad bin Saurah bin Musa bin Dahhak as-Sulami al-
Bagqi. la seorang ilmuwan Islam pengumpul hadis. Sebagai seorang ahli ia mendapat
penilaian yang positif dan mendapat julukan orang yang siqah (terpercaya). Dalam
bidang hadis at-Tirmizi adalah murid al-Bukhari. Pendapat al-Bukhari tentang nilai

- hadis sering ditampilkan dalam karyanya Sunan at-Tirmizi. Kitab hadis ini

menduduki peringkat keempat di antara kufub as-sitiah.
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